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ABSTRAK

Pandemi global karena Corona Virus 2019 (Covid 19) menuntut banyak perubahan yang harus dilakukan,
termasuk pada beban kerja dan lingkungan kerja karyawan bank nagari syariah cabang Padang. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh yang terjadi antara variabel beban kerja dan lingkungan
kerja terhadap variabel kinerja karyawan. Penelitian ini bersifat kuantitatif. Teknik pengambilan sampel
pada penelitian ini menggunakan metode sampling sensus, dimana seluruh karyawan Bank Nagari Syariah
Cabang Padang digunakan sebagai sampel yang berjumlah 38 orang. Pengolahan data pada penelitian ini
menggunakan software SPSS. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa beban kerja dan lingkungan kerja
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan,

Kata Kunci : Beban, Lingkungan, Kinerja
ABSTRACT

The global pandemic due to Corona Virus 2019 (Covid 19) demands that many changes must be made,
including the workload and work environment of employees of the Padang branch of the Syariah nagari
bank. The purpose of this study was to determine the effect that occurs between workload and work
environment variables on employee performance variables. This research is quantitative in nature. The
sampling technique in this study used a census sampling method, where all employees of Bank Nagari
Syariah Branch of Padang were used as a sample, amounting to 38 people. Data processing in this study
used SPSS version 21 software. The results of this study prove that workload and work environment have
a significant positive effect on employee performance.

Keywords : Load, Environment, Performance
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PENDAHULUAN

Pada masa pandemi covid-19 membuat
setiap  perusahaan untuk dituntut dapat
memberikan kinerja terbaiknya menyesuaikan
dengan keadaan pada saat seperti ini apalagi
dengan menurunnya pendapatan perusahaan
dan banyaknya terjadi phk membuat
perusahaan memaksimalkan karyawan yang
ada dengan harapan karyawan dapat
memberikan  kinerja yang baik. Jika
berhubungan dengan karyawan erat kaitannya
dengan manajemen sumber daya manusia,
karena dengan adanya sumber daya manusia
yang berkualitas akan memberikan dampak
yang sangat positif terhadap perusahaan.
Menurut Hasibuan (2017), manajemen Sumber
Daya Manusia adalah ilmu dan seni yang
mengatur dan peranan tenaga kerja agar efektif
dan efisien membantu terwujudnya tujuan
perusahaan. Sumber daya manusia harus
dikelola sebaik mungkin sehingga berdaya
guna dalam mencapai misi dan tujuan
organisasi.

Manajemen sumber daya manusia
berhubungan erat dengan kinerja karena
dengan adanya manajemen sumber daya
manusia dapat membuat karyawan
memberikan Kinerja terbaiknya. Menurut
Kasmir (2016), faktor yang mempengaruhi
kinerja SDM adalah kemampuan dan keahlian,
pengetahuan, rancangan Kkerja, kepribadian,
motivasi  kerja,  kepemimpinan, gaya
kepemimpinan, budaya organisasi, kepuasan
kerja, lingkungan kerja, loyalitas, komitmen,
dan disiplin kerja.

Menurut Kasmarani (2012), Beban
kerja sendiri dapat dikatakan sebagai sesuatu
yang muncul dari interaksi antara tuntutan
tugas, lingkungan kerja dimana ia ditempatkan,
keterampilan yang dimiliki, perilaku dan
persepsi dari pekerja. Bila tugas tidak
sebanding dengan kemampuan baik fisik
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maupun non fisik, keahlian, dan waktu yang
tersedia, maka salah satu masalah yang kerap
dihadapi adalah timbulnya stres Kkerja
berkepanjangan apalagi di masa pandemi
covid-19.

Menurut Lerian (2019), Lingkungan
kerja adalah suasana dimana karyawan
melakukan  aktivitas  setiap  harinya.
Lingkungan kerja yang kondusif memberikan
rasa aman dan memungkinkan karyawan untuk
dapat bekerja optimal, karena jika lingkungan
kerja tidak kondusif akan membuat karyawan
mudah terserang penyakit, mudah stress, sulit
dalam berkonsentrasi dalam bekerja dan begitu
juga jika ruangan kerja tidak nyaman, panas,
sirkulasi udara tidak memadai, ruangan kerja
terlalu padat, lingkungan kerja kurang bersih,
berisik, tentu besar pengaruhnya pada
kenyamanan kerja, apalagi di masa pandemi
covid-19 dimana telah banyak perbedaan
lingkungan kerja yang terjadi di perusahaan
dan telah memberikan batasan antar karyawan
maupun dengan nasabah.

Bank  Nagari  Syariah  Cabang
Padang adalah Unit Usaha Syariah pada PT. Bank
Pembangunan Daerah Sumatera Barat atau biasa
disebut Bank Nagari yang dibentuk untuk
memperluas jangkauan target pasar dari Bank
Nagari, meningkatkan
sumber pendapatan dalam rangka memperkuat
produktifitas dan kesehatan dimasa depan serta
pengelolaan dana haji yang akan dilakukan
melalui Bank Syariah. Saat ini perbankan
konvensional maupun perbankan syariah di
Indonesia sama-sama dihadapkan pada tingkat
persaingan yang semakin ketat. Dimana pada
perbankan syariah ditandai dengan perubahan
Undang-Undang No. 7 tahun 1992 menjadi
Undang-Undang No.10 tahun 1998 tentang
perbankan syariah, yang berisi arahan bagi
Bank Perbankan syariah di Indonesia untuk
melakukan peningkatan yang dimulai pada era
reformasi dengan membuka kantor-kantor
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cabang syariah. Persaingan yang semakin
tinggi ini lah membuat perbankan syariah harus
mengembangkan produk-produk keuangan,
agar mampu bertahan di masa pandemi covid-
19.

Pada masa pandemi covid-19 karyawan
Bank Nagari Syariah Cabang Padang masih
bekerja tatap muka seperti sebelum masa
pandemi covid-19 dengan beban kerja yang
sama dan jam kerja yang sama. Pada masa
pandemic covid-19 baik karyawan maupun
nasabah diwajibkan untuk mematuhi protokol
kesehatan, dimana harus selalu memakai
masker, melakukan cek suhu & mencuci tangan
sebelum massuk bank dan selalu menjaga jarak
antar nasabah maupun karyawan. Penelitian ini
menghubungkan beban kerja, lingkungan kerja
dan kinerja karyawan.

Menurut Hasibuan (2018), beban kerja
adalah sebuah perbedaan antara kemampuan
karyawan dengan kewajiban tanggung jawab
pekerjaan mereka yang harus mereka hadapi.
Menurut Pramudia,dkk (2019), Beban kerja
seseorang sudah ditentukan dalam bentuk
standar kerja perusahaan menurut jenis
pekerjaannya. Beban kerja yang terlalu berat
atau ringan akan berdampak terjadinya
inefisiensi kerja. Beban kerja yang terlalu
ringan berarti terjadi kelebihan tenaga kerja.
Kelebihan ini menyebabkan organisasi harus
mengkaji jumlah karyawan lebih banyak
dengan produktifitas yang sama sehingga
dengan jumlah karyawan yang dipekerjakan
sedikit, dapat menyebabkan keletihan fisik
maupun psikologis bagi karyawan. Akhirnya
karyawan pun menjadi tidak produktif karena
terlalu lelah

Menurut Wahyuningsih (2018), Beban
kerja adalah salah satu pekerjaan yang harus
dikerjakan oleh seorang karyawan sesuai
dengan tanggung jawabnya terhadap pekerjaan
yang telah ditentukan oleh sebuah perusahaan
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dengan tingkat waktu yang telat di tentukan
oleh perusahaan, sesuai dengan target yang
telah di tentukan oleh perusahaan. Beban kerja
tidak luput harus melibatkan mental dan fisik
sehingga memiliki tingkat beban yang berbeda-
beda, sesuai dengan tingkat tanggung jawab
atas pekerjaan yang menjadi tugas mereka
(karyawan).

Berdasarkan beberapa definisi diatas
dapat disimpulkan bahwa beban kerja adalah
sesuatu yang muncul dikarenakan jumlah
kegiatan atau tugas-tugas yang harus
diselesaikan oleh karyawan secara sistematis
dengan menggunakan keterampilan yang
dimilikinya  dan harus  diselesaikan
berdasarkan waktu.yang telah ditentukan.

Lingkungan kerja menurut Lerian
(2019), lingkungan kerja adalah suasana
dimana karyawan melakukan aktivitas setiap
harinya. Lingkungan kerja yang kondusif
memberikan rasa aman dan memungkinkan
karyawan untuk dapat bekerja optimal.
Menurut Budihardjo,dkk (2017), lingkungan
kerja yang baik yaitu dapat membuat karyawan
nya bersemangat dan mempunyai rasa
tanggung jawab dalam  meningkatkan
produktivitas kerja karyawan.

Berdasarkan pengertian di atas, maka
dapat diambil suatu kesimpulan bahwa
lingkungan kerja merupakan suatu alat
perkakas yang ada disekitar pegawai, misalnya
berupa meja, kursi, laptop, suhu, dll yang akan
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Jika
kondisi lingkungan kerja itu sudah baik dan
kondusif maka kinerja karyawan bisa
meningkat dan menghasilkan produktivitas
kerja yang baik dan begitu juga sebaliknya.

Menurut Sudarmanto (2015), Kinerja
adalah  kunci efektivitas atau keberhasilan
organisasi dengan individu didalamnya
memiliki Kinerja yang baik sedangkan menurut
Sampe (2014), kinerja adalah prestasi atau
sebagai tingkat pencapaian hasil, seseorang
karyawan yang sedang berlangsung. Menurut
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Sari & Hadijah (2016), mengemukakan kinerja
adalah hasil kerja secara keseluruhan selama
periode tertentu secara kualitas dan kuantitas
berdasarkan kriteria yang telah disepakati
terlebih dahulu.

Melihat dari uraian diatas, terdapat
berbagai macam konsep Kinerja pegawai
yang diungkapkan oleh para ahli yang juga

Kerangka Pemikiran

Beban Kerfa [~
(X1)

(32) =~

(Y1)
Linghungan Kerfa T
H2

mengandung berbagai macam makna sesuai
dengan kerangka acuan yang dipakai.
Walaupun demikian, peneliti menyimpulkan
bahwa kinerja lebih dapat digunakan sebagai
hasil kerja seseorang yang diukur melalui
kualitas dan kuantitas yang dicapai karyawan
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawabnya yang diberikan kepadanya.

H1

Kinerja Karyawan

H3

Gambar Kerangka Pemikiran

Berdasarkan  kerangka konseptual diatas
hipotesis penelitian adalah :

H1 : Diduga beban kerja berpengaruh
terhadap kinerja karyawan di Bank Nagari
Syariah cabang Padang pada masa pandemi
covid-19.

H2 : Diduga lingkungan kerja berpengaruh
terhadap kinerja karyawan pada Bank Nagari
Syariah Cabang Padang pada masa pandemi
covid-19.

H3 : Diduga beban kerja dan lingkungan
kerja berpengaruh secara simultan terhadap
kinerja karyawan pada Bank Nagari Syariah
Cabang Padang pada masa pandemi covid-
19.

METODE PENELITAN

Metode yang digunakan adalah
menggunakan kuantitatif, yang diolah
menggunakan alat uji statistik dengan
program  SPSS  dengan = melakukan
penyebaran kuisioner kepada karyawan Bank
Nagari Syariah Cabang Padang yang
berjumlah 38 orang.
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Populasi

Menurut Sugiyono (2016), populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek/ subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini
adalah karyawan Bank Nagari Syariah
Cabang Padang sebanyak 38 orang.
Sample

Menurut Sugiyono (2016), sampel
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah
teknik total sampling atau sensus yang
menurut Sugiyono (2016), adalah teknik
penentuan sampel bila semua anggota
populasi digunakan sebagai sample. Dalam
penelitian ini sampel yang diambil adalah
keseluruhan dari populasi yakni sebanyak 38
orang karyawan Bank Nagari Syariah
Cabang Padang.

Hasil Dan Pembahasan
Analisis Karakteristik Responden
Penelitian ini menggunakan data
primer yang dikumpulkan menggunakan
kuisioner. Populasi dan sample dari
penelitian ini adalah karyawan Bank Nagari
Syariah  Cabang Padang. Responden
berdasarkan jenis kelamin karyawan Bank
Nagari Syariah Cabang Padang di dominasi
oleh laki-laki. Responden berdasarkan
pendidikan karyawan Bank Nagari Syariah
Cabang Padang di dominasi berbendidikan
S1. Responden berdasarkan status karyawan
Bank Nagari Syariah Cabang Padang semua
adalah  karyawan  tetap.  Responden
berdasarkan usia didominasi dengan usia 31-
40 tahun. Responden berdasarkan masa kerja
karyawan di dominasi 6-10 tahun.
Selanjutnya, responden dominan berdasarkan
gaji karyawan Bank Nagari Syariah Cabang

Padang memiliki gaji Rp 6.100.000,00 — Rp
10.000.000,00.
Uji Validitas

Menurut  Sugiyono (2016), uji
validitas yang dilakukan bertujuan untuk
menguji sejauh mana validitas data dari suatu
kuisioner. item Kkuesioner yang valid dan
yang tidak valid. Kusioner dikatakan valid
apabila pertanyaan dapat mengukur apa yang
diharapkan.
Berdasarkan uji validitas beban kerja,
lingkungan kerja dan kinerja karyawan
kinerja karyawan keseluruhan pernyataan
yang diajukan dinyatakan valid pada semua
item pernyataan karena nilai corrected item
total correlation atau r hitung > r tabel (0,3)
dengan demikian indikator atau kuisioner
yang digunakan oleh masing-masing variabel
beban kerja, lingkungan kerja dan Kinerja
karyawan dinyatakan valid.

Uji Reliabilitas

Menurut Sugiyono (2016), uji reliabilitas
bertujuan untuk mengetahui apakah alat
pengumpul data pada dasarnya menunjukkan
tingkat ketepatan, keakuratan, kestabilan atau
konsistensi alat tersebut dalam
mengungkapkan gejala  tertentu  dari
kelompok individual, maupun dilakukan
pada waktu yang berbeda. Item pertanyaan
dapat dikatan reliabel apabila memiliki
Cronbach’s Alpha > 0,60, maka dapat
disimpulkan bahwa hasil Cronbach’s Alpha
setiap variable lebih dari 0,60 maka, variable
beban kerja(X1) dan lingkungan kerja (X2)
kinerja karyawan (Y) dinyatakan reliable.

Uji Asumsi Klasik
Uji Multikolinearitas

Menurut  Indrawan  (2015), uji
Multikolinieritas bertujuan untuk menguji
apakah model regresi ditemukan adanya
korelasi antara variabel bebas. Jika VIF > 10,
maka terdapat masalah multikolonearitas dan
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jika VIF < 10, maka terdapat masalah
multikolinearitas.

Coefficients?

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
(Constant)
1 Beban Kerja ,935 1,069
Lingkungan Kerja ,935 1,069

Sumber : Hasil pengolahan data SPSS 21

Hasil  perhitungan  tabel diatas
memperlihatkan bahwa nilai dari VIF kedua
variabel yaitu Beban Kerja sebesar 0,935 dan
1,069 dan nilai VIF untuk Lingkungan Kerja
sebesar 0,935 dan 1,069. Dengan demikian
nilai dari kedua variabel tolerance dan VIF
adalah sama dan < 10. Artinya, tidak terjadi
multikolonearitas  Beban  Kerja  dan
Lingkungan  Kerja  sehingga  dapat

Scatterplot

disimpulakan bahwa wuji asumsi klasik
terpenuhi.

Uji Heteroskesdatisitas

Uji Heteroskedastisitas digunakan
untuk melihat apakah variabel pengganggu
mempunyai varian yang sama atau tidak
dalam penelitian ini uji heteroskedastisitas
adalah sebagai berikut :

Dependent Variable: Total_Y

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Hasil pengolahan data SPSS 21
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Dari gambar diatas menunjukkan dikatakan uji asumsi Klasik terpenuhi dan
bahwa pada gambar terdapat butiran-butiran bisa melanjutkan penelitian selanjutnya
berada diatas dan dibawah nol, maka dapat

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Beban Kera |Lingkungan |EKinerja
(X1) Eerja (x2) Karvawan
(1)
N 38 38 38
Mean 3158 3837 3426
kb
Normal Parameters Std. 3.703 3.529 3.454
Deviation
Absolute 151 0og 111
host Extreme .
Differences Positive 076 08 085
Negative -.151 -.099 -.111
Eolmogorov-Smirnov Z D28 611 683
Asymp. Sig. (2-tailed) 355 2840 730
Dari data diatas menunjukkan bahwa Dalam penelitian ini digunakan analisis
nilai rata-rata asymp. Sig. Dari semua regresi berganda yang diolah dengan
variabel beban kerja dan lingkungan kerja perangkat lunak SPSS. Analisis linear
nilainya > 0,05 maka dapat dikatakan normal. berganda bertujuan untuk menguji hubungan
o pengaruh beban Kkerja terhadap Kinerja
Analisis Linier Berganda karyawan dan lingkungan kerja terhadap

Kinerja karyawan. Analisis regresi linier
digunakan untuk mengetahui apakah variabel
bebas secara bersama mempengaruhi
variabel terikat.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat
pengaruh antara variabel independen dengan
variabel dependen dengan skala pengukuran
atau rasio dalam suatu persamaan linier.
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Coefficients®

Model Unstandardized Standardized Sig Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
B Std. Beta Tolerance VIF
Emror
{Constant) 5442 5.370 1.013 | 318
1 Total 31 308 121 330 2.551 | .015 835 1.069
Total 32 408 126 500 3.937 | 000 035 1.069

Sumber : Hasil pengolahan data SPSS 21

Y= a+ blX1+ b2X2 + e
Y = 5442 + 0.330X1 + 0.50982 + e

1. Dari persamaan regresi linear berganda diatas

3.

Nilai

ISSN :2809-9508

koefisien Lingkungan Kerja (X2)

terlihat bahwa nilai konstanta sebesar 5,442
menunjukan bahwa tanpa adapun variabel
bebas yaitu beban kerja dan lingkungan kerja
komitmen organisasi maka nilai kinerja
sebesar 5,442,

Nilai koefisien Beban Kerja (X1) bernilai
0,308. Hal ini menunjukan bahwa apabila
beban kerja meningkat sebesar satu-satuan
maka kinerja karyawan (YY) akan meningkat
sebesar 0,308.

bernilai 0,498. Hal ini menunjukan bahwa
apabila lingkungan kerja meningkat sebesar
satu-satuan maka kinerja karyawan (Y) akan

meningkat sebesar 0,498.

Uji Hipotesis (Uji t)

Uji hipotesis parsial (Uji t) diperlukan untuk

mengetahui

sejauh  mana hubungan antara

variabel yang satu dengan variabel yang lain,
apakah hubungan tersebut saling mempengaruhi
atau tidak. Dalam penelitian ini, uji t adalah

sebagai berikut:

Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
Model
B Std. Beta Tolerance VIF
Error
{Constant) 5442 5370 1.013 | 318
1 Total X1 308 121 330 2.551 | .015 035 1.069
Total X2 408 126 500 3.937 | .000 035 1.069

Sumber : Hasil pengolahan data SPSS 21

Berdasarkan tabel uji
kesimpulan sebagai berikut:

hipotesis (t) didapat

> t-tabel (2.030) dan nilai signifikansi
(0.015) < 0.05. maka hipotesis pertama
Ho ditolak, Ha diterima.

e Berdasarkan uji hipotesis secara parsial
(uji t) menunjukkan bahwa variabel
beban kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.
Hal ini dikarenakan nilai t-hitung (2.551)
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e Berdasarkan uji hipotesis secara parsial
(uji t) menunjukkan bahwa variabel
lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.
Hal ini dikarenakan nilai t-hitung (3.937)
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> t-tabel (2.030) dan nilai signifikansi Uji F digunakan untuk melihat apakah
(0.000) < 0.05. maka hipotesis kedua Ho variabel independen secara bersama sama
ditolak, Ha diterima. (serentak) mempunyai  pengaruh  yang
signifikan terhadap variabel dependen.

Uji Simultan (Uji F) Pengujian dengan Uji F adalah dengan

membandingkan Fhitung dengan Ftabel pada
(o) =5% (0.05).

ANOVA®
MModel Sum of df MMean Square F Sig.
Squares
Regression 199036 2 0095 14.092 .0ogr
1 Residual 241432 33 6.808
Total 441.368 37

Sumber : Hasil pengolahan data SP55 21

Berdasarkan uji hipotesis (F) menunjukan bahwa Uji koefisien determinasi (R?)

variabel beban kerja dan lingkungan kerja Menurut  Sugiyono (2016), nilai
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hal ini koefisien determinasi digunakan untuk
dikarenakan . nilai f-hitung (14.492) > f-tabel melihat berapa besar pengaruh variabel X,
(3260) nilai sinifikansi 0,000 < 0,05. Maka dan X2 (Variabel independen) terhadap

hipotesis ketiga diterima. variabel Y (variabel dependen) biasanya

dinyatakan dalam bentuk persen (%). Dalam
penelitian ini uji koefisien determinasi adalah
sebagai berikut :

Model Summary®

Model R R Square  Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,6732 453 422 2,626

Sumber : Hasil pengolahan data SPSS 21

Dari tabel diatas menunjukkan besar
pengaruhnya beban kerja dan lingkungan
kerja terhadap Kkinerja karyawan adalah
sebesar 42.2% sedangkan sisanya 57.8%
dipengaruhi oleh faktor lainnya.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data
dan pembahasan, maka diambil
simpulan:

e Berdasarkan uji hipotesis menunjukkan
bahwa variabel beban kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kkinerja
karyawan.

e Berdasarkan uji hipotesis menunjukkan
bahwa variabel lingkungan Kkerja
berpengaruh  positif dan  signifikan
terhadap kinerja karyawan.

e Berdasarkan uji hipotesis menunjukkan
bahwa variabel yaitu beban kerja dan
lingkungan kerja berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data

dan pembahasan, maka peneliti menyarankan

adalah sebagai berikut:

e Beban Kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan,
maka penelitian menyarankan Perusahaan
dapat mengantisipasi dengan tidak
memberikan  tugas yang  bersifat
mendadak dan mendesak sehingga tidak
membuat karyawan tergesa-gesa dalam
menyelesaikannya yang berujung pada
tidak terselesaikannya tugas dengan
maksimal.

e Perusahan sebaiknya mempertimbangkan
dalam pemberian beban kerja yang sesuai
dengan kemampuan yang dimiliki oleh
karyawan.

e Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan,
maka penelitian menyarankan Agar
perusahaan untuk lebih meningkatkan
dalam penerapan menjaga jarak antara
sesama karyawan maupun dengan
nasabah  karena masih  banyaknya
karyawan yang memilih jawaban pada
kuisioner bahwa jarak antara sesama

karyawan maupun dengan nasabah tidak
sesuai  dengan  ketetapan protokol
kesehatan yakni minimal satu meter
sehingga karyawan merasa lebih aman
dan nyaman dalam bekerja.
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